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RINGKASAN

Penelitian mengenai pengaruh azadirachtin A yang diisolasi dari biji
mimba (Azadirachta indica A. Juss) pada serangga uji Dolleschalia polibete
yang merupakan hama utama tanaman daun wungu (Graptophylium pictum)
telah dilakukan di laboratorium dan rumah kaca Balai Penelitian Tanaman
Rempah dan Obat, Bogor, dari bulan November 1997 sampai dengan Mei
1998 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh azadirachtin A
terhadap beberapa aspek biologi serangga uji D. polibete. Formulasi mimba
berasal dari EID Parry Ltd. (India) dengan kandungan azadirachtin A sebesar
1%. Konsentrasi anjuran adalah 2-4 ml ekstrak/liter air atan setara dengan
20-40 ppm azadirachtin A. Larva serangga uji diperoleh dari hasil pemeli-
haraan di rumah kaca. Penelitian dirancang dalam acak lengkap dan acak
kelompok (untuk penetasan telur), dengan 6 perlakuan dan ulangan antara
4-6kali. Perlakuan terdiri atas konsentrasi azadirachtin A (1) 80 ppm, (2) 40
ppm, (3) 20 ppm, (4) 10 ppm, (5) 5 ppm. dan (6) 0 ppm/kontrol. Penelitian
terdiri atas 3 kegiatan, yaitu pengaruh azadirachtin A terhadap (1) mortalitas
serangga uji dan keberhasilan larva menjadi pupa dan pupa menjadi imago,
(2) penolak makan, dan (3) penghambat penetasan telur. Hasil penelitian
menunjukkan, bahwa azadirachtin A mampu membunuh serangga uji dengan
lambat, yaitu memeriukan wakiu 3-10 hari. Azadirachtin A berperan sebagai
penghambat tumbuh dengan menunjukkan bainwa sebagian imago yang ter-
bentuk tidak normal dan beberapa mati karena gagal sewakiu keluar dari pupa
untuk menjadi imago. Azadirachtin A berperan sebagai penolak makan de-
ngan menunjukkan penolakan sebesar 40%. Azadirachtin A juga berpengaruh
sebagai penghambat penetasan telur dengan menghambat penctasan sebesar
50%.

Katakunci : Azadirachtin A , Azadirachta indica, Dolleschalia polibete,
racun

ABSTRACT

Research on the effect of azadirachtin A isolated from neem tree
(Azadirachta indica A. Juss) on insect Dolleschalia polibete, the most poten-
tial insect destroying Graptophyllum pictum crop was carried out at the
Entomological laboratory during November 1997 to May 1998. The objective
of the research was to evaluate the effect of azadirachtin A on some biological
aspects of D. polibete. The formulation was obtained from EID Parry Ltd.
(India), containing 1% azadirachtin A. The concentration recommended was
2-4 ml of formulation/It of water or equal to 20-40 ppm of azadirachtin A.
The insects tested were obtained by rearing them in a screen house. Research
was arranged in a completely randomized design, and randomized block
design (for ovicidal). 6 treatments and 4-6 replications. The treaments were
concentrations of azadirachtin A (1) 80 ppm (2) 40 ppm (3) 20 ppm, (410
ppm. (5) 5 ppm and (6) 0 ppm. Research consisted of three activities, i.e.
effect of neem extract on (1) insect mortality and the survival rate, (2) as
antifeedant, and (3) as ovicida on the insect. Results showed that azadirachtin
A killed the insect slowly, it needed 3-10 days. Azadirachtin A acted as a
growth inhibitor shown by the fact that at 5 and 10 ppm azadirachtin A , some
pupae became malformed adults and other pupae died in a failed molt attempt.
Azadirachtin functioned as an antifeedant on some adult insects where the
pupae were malformed and died on antifeedant and inhibit about 40% of
feeding deterence. Azadirachtin A also acted as an ovicidal inhibited about
50%0 egg-hatching.

Keyv words : Azadirachtin A . Azadirachia indica, Delleschalia polibete,
toxin

PENDAHULUAN

Hingga saat ini, insektisida sintetis masih diperlukan
oleh petani di Indonesia dalam pengendalian hama tanaman,
walaupun dampak negatifnya sudah banyak diketahui. Menu-
rut ANON. (1997), terdapat sekitar 90 kasus keracunan pes-
tisida dalam kurun waktu 27 Maret 1995 sampai 31 Juli 1997.
Oleh karena itu diperlukan suatu alternatif pengendalian hama
yang ramah lingkungan. Salah satu alternatifnya adalah peng-
gunaan pestisida nabati seperti produk dari pohon mimba
(Azadirachta indica) (ERMEL, 1995). Pestisida nabati bersifat
mudah terurai di alam schingga relatif tidak mencemari
lingkungan dan tidak berbahaya bagi manusia dan hewan
peliharaan. Selain dapat dibuat di laboratorium oleh tenaga
ahli untuk keperluan industri pestisida nabati juga dapat
disiapkan oleh petani karena bahannya banyak tersedia.

Mimba berasal dari India dan Myanmar, merupakan
tanaman tahunan yang dapat tumbuh baik hampir di semua
tempat dan tidak memerlukan pemeliharaan yang khusus.
Mimba mengandung azadirachtin (C3 5H44016), meliantriol,
salanin, nimbin, dan lainnya yang mampu mengendalikan
sekitar 127 jenis hama (GRAINGE dan AHMED, 1987). Azadi-
rachtin sendiri mengandung sekitar 17 komponen, salah
satunya adalah azadirachtin A (REMBOLD, 1989), sehingga
sulit untuk menentukan komponen mana yang paling berperan
sebagai pestisida (REJESUS, 1995). Bahan aktif ini terdapat di
semua bagian tanaman, tetapi yang paling tinggi terdapat pada
bijinya. Bijinya mengandung minyak sebesar 35-45% (STOLL.
1986). Mimba selain sebagai bahan pestisida juga berguna
sebagai bahan sabun mandi, pasta gigi, obat-obatan, sayuran.
pengganti pakan temak, bahan bakar, tanaman hias, dan lain-
nya (SENRAYAN, 1997; SOMBATSIRI, 1997: ZELEDON, 1997).

Beberapa kali konferensi internasional telah diseleng-
garakan untuk membahas masalah mimba. di antaranya yang
diadakan di Jerman, India. Filipina, Kenya, Australia, Thai-
land, dan Indonesia. Semua konferensi menempatkan mimba
sebagai prioritas pertama untuk bahan pestisida nabati. Di
negara-negara tersebut, mimba telah terdaftar sebagai pes-
tisida. Di India misalnya. telah terdaftar sekitar 200 formula
pestisida yang berasal dari mimba. Oleh karena itu perlu untuk
segera menggalakkan penggunaan pestisida nabati ini di Indo-
nesia.

Beberapa hasil penelitian mengenai mimba di negara
tetangga antara lain menurut hasil penelitian CHIU ( 1988) yang
mengatakan bahwa mimba berpengaruh sebagai penghambat
tumbuh (growth inhibitor) terhadap serangga. Kutikula
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serangga menjadi mengkerut dengan struktur yang tidak tera-
tur, Kematian serangga terjadi pada penggantian instar atan
pada proses metamorfosa. Selanjutnya SENRAYAN (1997) me-
nyatakan bahwa mimba tidak membunuh hama secara lang-
sung. tetapi mempengaruhi serangga dalam aktivitas makan,
reproduksi. dan pertumbuhan. sTOLL (1986) membuktikan
bahwa mimba tidak hanya berperan sebagai insektisida, tetapi
juga dapat berperan scbagai fungisida dan nematisida.
SCHMUTTERER (1980) mengatakan, bahwa ekstraksi sederha-
na daun mimba dengan metanol yang diaplikasikan secara
topikal terhadap serangga menyebabkan gangguan pertum-
buhan terhadap serangga. GAAGOUP dan HAYES (1984) menge-
mukakan bahwa mimba berperan sebagai insektisida, meng-
hambat pembentukan imago, mengurangi produksi telur dan
menekan penetasan telur serangga. SAXENA (1989) menya-
takan, bahwa mimba dapat bekerja secara sistemik serta ber-
pengaruh sangat luas terhadap serangga, meliputi tingkah laku
dan fisiologi serangga, seperti penolak makan, memandulkan,
mengganggu proses perkawinan, menghambat peneluran, dan
lainnya. Mimba dapat mempengaruhi hampir 200 spesies
serangga yang termasuk ke dalam ordo Koleoptera, Diptera,
Heteroptera, Homoptera, Himenoptera, Lepidoptera, dan Or-
loptera. CHAMPAGNE ef al. (1989) mengatakan bahwa Azadi-
rachtin yang terkandung dalam ekstrak biji mimba dapat
meresap dengan baik melalui integumen serangga, oleh karena
itu pengaplikasian secara topikal lebih beracun (3 kali lipat)
dibandingkan secara oral. LD50 Azadirachtin secara topikal
adalah 4.5 ppm, sedangkan secara oral adalah 11.3 ppm AR-
NASON, ef al. (1985) menyatakan bahwa Azadirachtin pada
konsentrasi 10 ppm menyebabkan 100% kematian pada larva
serangga Ostrinia nubilalis dan pada konsentrasi 1 ppm
menycbabkan kematian 90%. Selanjutnya BALFAS (1994)
mengemukakan bahwa ekstrak mimba dengan etanol pada
konsentrasi 2.5% sampai 10% larutan mengakibatkan kema-
tian ulat D. polibete sebanyak 100%, sedangkan perlakuan
mimba dengan ekstrak air tidak mengakibatkan kematianulat.
Hasil penelitian WIKARDI dan KARDINAN (1994) menyatakan
bahwa ekstrak daun mimba dengan air yang diaplikasikan
secara oral terhadap ulat kipat Cricula frifenestrata berpenga-
ruh terhadap pertumbuhan dan produksi telur.

Daun wungu merupakan tanaman bahan obat. di antara-
nya untuk ambeien, panas perut, hepatitis dan lainnya. Hama
utama tanaman ini adalah serangga D. polibete. Larva serang-
ga ini sangat rakus dan dapat menimbulkan kerusakan daun
tanaman mendekati 100% di Instalasi Penelitian Cimanggu,
Bogor. Telumya menetas antara 4-5 hari, larvanya terdiri dari
5 instar yang berumur 11-12 hari, pupanya berumur sekitar 7
hari, sedangkan imagonya berumur antara 5-7 hari. Seekor
betina mampu bertelur antara 83-134 bufir (BARIYAH dan
KARMAWATIL 1992).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
azadirachtin A vang berasal dari biji mimba terhadap mortali-
tas serangga uji, keberhasilan larva menjadi pupa serta pupa

menjadi imago, penolakan makandan penghambat penetasan
telur,

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium dan Rumah
Kaca Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, Bogor, dari
bulan Nopember 1997 sampai dengan Mei 1998. Formulasi
mimba yang mengandung 1% azadirachtin A berasal dari
mimba yang diperoleh dari EID Parry Ltd. India yang masih
layak pakai (belum kadaluwarsa). Konsentrasi yang dian-
jurkan adalah 2 sampai 4 ml formulasi/liter air atau setara
dengan kandungan 20-40 ppm azadirachtin A. Serangga uji
diperoleh dari Instalasi Penelitian Cimanggu, Bogor. Peneli-
tian terdin atas 3 kegiatan, yaitu

Pengaruh Azadirachtin A Terhadap Mortalitas Larva
dan Keberhasilan (Survival Rate) Larva Menjadi Pupa
dan Pupa Menjadi Imago

Penelitian dirancang dalam acak lengkap, 6 perlakuan
dan 6 ulangan. Perlakuan terdiri atas konsentrasi azadirachtin
A 1) 80 ppm, 2) 40 ppm, 3) 20 ppm, 4) 10 ppm, 5) 5 ppm dan
6) 0 ppm/kontrol (air). Perlakuan diberikan dengan cara
mencelupkan daun wungu (Graphtophyllum pictum) ke dalam
setiap konsentrasi yang diuji, kemudian dikeringanginkan dan
diberikan sebagai makanan larva D.polibete instar 3. Setiap
perlakuan diberikan 5 ekor larva yang ditempatkan dalam
kotak berukuran 13 cm x 1lem x 7 cm. Larva yang seragam
diperoleh dengan cara memelihara di rumah kaca. Pengamatan
terhadap mortalitas larva, jumlah larva yang menjadi pupadan
jumlah pupa yang menjadi imago, serta keadaan masing-ma-
sing stadia (normal atau tidak normal) dilakukan setiap hari,

Pengaruh Azadirachtin A Sebagai Penolak Makan (Anti-
feedant)

Penelitian dirancang seperti pada kegiatan penelitian se-
belumnya. Larva D. polibete yang digunakan adalah instar 4.
Perlakuan diberikan dengan cara mencelupkan potongan daun
berukuran 4 x 4 cm ke dalam setiap larutan konsentrasi yang
diuji, kemudian dikeringanginkan. Setiap potongan daun
diberikan kepada seckor larva yang disimpan dalam cawan
petri. Pengamatan dilakukan terhadap luas daun yang tersisa,
setelah terlihat bahwa daun mulai dimakan (hari ke 1 atau ke
2). Pengukuran luas daun tersisa dilakukan dengan menggu-
nakan leaf area meter.
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Pengaruh Azadirachtin A Terhadap Penetasan Telur
(Ovicidal)

Penelitian dirancang dalam acak kelompok dengan 6
perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri 6 konsentrasi azadi-
rachtin A seperti pada kegiatan penelitian sebelumnya. Telur
yang digunakan adalah telur yang berumur 1 hari. Telur
diperoleh dengan cara meletakkan tanaman daun wungu sehat
yang belum ada telurnya di lapangan, kemudian keesokan
harinya telur yang terdapat pada tanaman diambil. Setiap
perlakuan diberikan dengan cara mencelupkan telur serangga
selama sekitar 5 detik ke dalam larutan yang diuji, kemudian
disimpan di dalam cawan petri. Setiap perlakuan diaplikasi-
kan terhadap 10 butir telur. Berhubung jumlah telur yang
diperlukan tidak dapat terpenuhi sekaligus, maka setiap ulang-
an dilakukan dalam waktu yang berbeda (waktu merupakan
ulangan). Pengamatan dilakukan setiap hari secara kumulatif
terhadap jumlah telur yang menetas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Azadirachtin A TerhadapMortalitas Larva
Tingkat Keberhasilan (Survival Rate) Larva Menjadi
Pupa dan Pupa Menjadi Imago

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa azadirachtin A
bereaksi relatif lambat dan tidak bersifat membunuh secara
cepat (knock down). Hal ini terlihat bahwa dengan konsentrasi
paling tinggi (80 ppm) reaksinya baru terlihat pada hari ke 3
setelah aplikasi. sedangkan dengan konsentrasi anjuran (40
ppm) reaksinya baru menunjukkan pada hari ke 5 setelah
aplikasi (Tabel 1). Hal ini sesuai dengan pendapat ZELEEDON
(1997) yang menyatakan bahwa mimba tidak dapat mem-
bunuh serangga secara cepat karena tidak memiliki sifat
“knock down”. Biasanya, bahan aktif yang memiliki sifat
knock down adalah bahan aktif yang menyerang sistem syaraf,
seperti pyrethrin dari bunga piretrum. Namun demikian Ta-
bel 1 menunjukkan bahwa mimba bersifat “‘toxicant™ yaitu
be-racun bagi serangga. Hal ini sesuai dengan pendapat JA-
CcoBSON (1989) yang mengatakan bahwa salah satu sifat
mimba adalah sebagai insektisida.

Pengaruh maksimal azadirachtin A dengan konsentrasi
anjuran terlihat pada hari ke 9, dapat mengakibatkan 100%
kematian serangga uji. Pengamatan terhadap mortalitas larva
dihentikan pada hari ke 10, karena semua larva pada perlakuan
kontrol dan sebagian besar pada konsentrasi 5 dan 10 ppm
sudah menjadi pupa. Selanjutnya pengamatan dilanjutkan ter-
hadap jumlah pupa yang terjadi dan keberhasilan pupa men-
jadi imago.

Hasil pengamatan terhadap jumlah larva menjadi pupa
dan jumlah pupa menjadi imago. menunjukkan bahwa pada
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Tabel 1. Pengaruh azadirachtin A terhadap mortalitas larva D. polibete
Table 1.  Effect of azadirachtin A on the moriality of D. polibete

Perlakuan Persentase mortalitas pada hari ke
Azdirachtin A Percentage of mortahitv at days
Treatments
Aczadirachtin A
1 2 3 4
80 ppm 0 7 20a 33a
40 ppm 0 0 ib 7b
20 ppm 0 0 ib 7b
10 ppm 0 0 ab ib
5 ppm 0 0 ob 0b
Kontrol 0 0 0b 0b
Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama, tidak
berbeda nyata pada taraf 5% DMRT
Note : Numbers followed by the same letter al the same column are

not significantly different at 5% DMRT

konsentrasi 80, 40, dan 20 ppm azadirachtin A tidak terdapat
larva yang menjadi pupa (Tabel 2). Hal ini berarti bahwa
konsentrasi 20 ppm ke atas bersifat racun atau toksik terhadap
serangga.

Keberhasilan larva menjadi pupa pada konsentrasi 10 dan
5 ppm azadirachtin A tidak berbeda nyata. yaitu sekitar 30%.
Pupa yang telah terbentuk hampir semuanya berhasil menjadi
imago, namun tidak semua imago yang terbentuk normal,
sebagian besar imago yang terbentuk merupakan imago yang
tidak normal, terutama pada konsentrasi 10 ppm azadirachtin
A. Kebanyakan imago yang tidak normal adalah pada bagian
sayap yang tidak beraturan, sehingga tidak memungkinkan
terbang dengan sempurna. Sebagian pupa mati pada per-
lakuan 5 ppm azadirachtin A sebab imago tidak berhasil keluar
dari pupa dan hanya berhasil keluar setengah badan. Dengan
demikian mimba dapat mengganggu proses metamorfosa atau
mengganggu keseimbangan fisiologis serangga (growth in-
hibitor). Hal ini sesuai dengan pendapat beberapa ahli yang
menyatakan bahwa mimba berperan mengganggu pemben-
tukan imago (molting) (CHIU,1988; STOLL, 1986, SCHMUT-
TERER, 1980 dan GAAGOUP and HAYES, 1984). Sifat ini sangat
ideal sebagai bahan pestisida, karena SATRODIHARDIO et al.
(1992) menyatakan bahwa untuk mengendalikan hama diper-
lukan senyawa yang dapat mengganggu keseimbangan proses
fisiologis serangga, karena pada proses ini sangat kritis dan
peka untuk dimanipulasi pada siklus hidupnya.

Pengaruh Azadirachtin A Sebagai Penolak Makan (An-
tifeedant)

Hasil pengamatan menunjukkan. bahwa daun baru dapat
diamati pada hari ke dua setelah aplikasi. karena pada hari
pertama setelah aplikasi luas daun yang termakan baru sedikit.
Hal ini terjadi, mungkin karena pada waktu larva dipindahkan
ke cawan petri dan diberi makan daun yang sudah diberi per-
lakuan, larva masih shock dan perlu beradaptasi. Selain itu
mungkin juga terdapat pengaruh makanan sebelum larva
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Tabel 2 Pengaruh azadirachtin A terhadap persentase keberhasilan larva
menjadi pupa dan pupa menjadi imago serangga D. polibete
Table 2. Effect of azadirachtin A on the survival rate of larvae and pupae

D. polibete insect

Perlakuan azadirachtin A Jumlah larva Jumlsh pupa Jumlah imago
Azadirachtin A treatments Number of larvae  Number of pupae  Number of adult

80 ppm 30 Oa Oa
40 ppm 30 Oa Oa
20 ppm 30 Oa Oa
10 ppm 30 1b 11b: %)
5 ppm 0 9 8b **)
Kontrol 30 30c 30¢
Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama, tidak
berbeda nyata pada taraf 5% DMRT
Note : Numbers followed by the same letter at the same column are

not significantly different at 5% DMRT
*) 8 imago tidak normal & aduits are malformed
**) | imago tidak normal / adult is malformed

dipindah, karena sebelumnya larva diberi makanan yang
cukup dengan daun tanpa perlakuan, walaupun 6 jam sebelum
diberi perlakuan semua larva dipuasakan dahulu.
Pengamatan pada hari ke dua setelah aplikasi menunjuk-
kan bahwa perlakuan azadirachtin A dengan konsentrasi 10
ppm ke atas memberikan dampak penghambatan makan (an-
tifeedant) terhadap larva. Azadirachtin A mampu mengham-
bat 40% daun termakan (Tabel 3). Hal ini sesuai dengan
pendapat SAXENA (1989) yang menyatakan bahwa ekstrak dari
mimba mempengaruhi tingkah laku dan fisiologis serangga,
salah satunya berpengaruh terhadap aktivitas makan, sehingga
zat ini bersifat sebagai penghambat makan atau penolak
makan (antifeedant). Ekstrak mimba mempunyai bau yang
khas, yaitu seperti bau bawang putih sebagai akibat dari kan-
dungan sulfur moieties yang tinggi (SAXENA. 1989), dan
mungkin hal ini yang berpengaruh terhadap penolakan makan.

Pengaruh azadirachtin A terhadap penetasan telur (ovici-
dal)

Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap jumlah telur
yang menetas dan dihitung secara kumulatif menunjukkan
bahwa konsentrasi azadirachtin A - 10 ppm mampu mengham-
bat penetasan telur serangga D. polibete 50% (Tabel 4). De-
ngan demikian azadirachtin A mampu berperan sebagai
ovisidal atau menghambat penetasan telur. Hal ini sesuai
dengan pendapat REMBOLD (1989) yang menyatakan bahwa
mimba mengandung beberapa produksi metabolit sekunder,
salah satunya adalah azadirachtin. Azadirachtin sendiri me-
ngandung sekitar 17 komponen, salah satunya azadirachtin A
yang berpengaruh terhadap beberapa aspek biologi serangga,
seperti menghambat penetasan telur.

Tabel 3. Pengaruh azadirachtin A sebagai penolak makan (antifeedant)
Table 3. Effect of azadirachtin A as antifeedant

Perlakuan azadirachtin A Luas sisa daun (em®
Azadirachtin A treatments Leaves area left (cm”)
80 ppm 28a
40 ppm 30a
20 ppm 28a
10 ppm 2.3 ab
5 ppm 2.1be

Kontrol 1.7c

Keterangan ; Angka yang diikuti huruf yang sama, tidak berbeda nyata pada
taraf 5% DMRT

Note : Numbers followed by the same letter are not significantly
different at 5% DMRT

Tabel 4.  Pengaruh azadirachtin A terhadap penetasan telur D. polibete
Table 4. Effect of azadirachtin A on egg-hatchabiiity of D.polibete

Perlakuan azadirachtin A Penetasan telur
Azadirachtin A treatments Egg-hatching (%6)

80 ppm 45 a

40 ppm 45 a

20 ppm 50 a

10 ppm 52.5a

5 ppm 72.5 ab

Kontrol 925b

Keterangan :  Angka yang diikuti huruf yang sama. tidak berbedanyata pada
taraf 5% DMRT

Note = Numbers followed by the same letier are not significantly

different at 5% DMRT

Hasil-hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa azadi-
rachtin A mampu berperan sebagai racun terhadap serangga
(toxicant), penghambat tumbuh (growth inhibitor), pengham-
bat aktivitas makan (antifeedant) dan penghambat penetasan
telur (ovicidal).

KESIMPULAN

Pengaruh azadirachtin A terhadap serangga uji D.
polibete antara lain sebagai racun serangga (toxicant), dengan
daya bunuh yang relatif lambat, yaitu mulai bereaksi antara
3-5 hari setelah aplikasi. sebagai penghambat tumbuh (growth
inhibitor), terbukti dengan banyaknya pupa yang gagal atau
cacat menjadi imago, serta berpengaruh juga sebagai peng-
hambat aktivitas makan (antifeedant) sebesar 40% dan peng-
hambat penetasan telur (ovicidal) sebesar 50%.
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